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ABSTRAK 
 
Subjek penelitian berjudul Tanggung Gugat Notaris Yang Membuat Akta Pelepasan 
Hak Akta Nomor: 01 Tertanggal 7 April 2006 Seharusnya  Akta Utang Piutang, 
dengan rumusan masalah Apakah BON yang tidak pandai membaca dan menulis 
menandatangani akta Notaris Nomor 01 tanggal 7 April 2006 tanpa dibacakan 
berdasarkan kesepakatan merupakan akta hutang piutang, kenyataannya akta 
pelepasan hak mempunyai kekuatan mengikatdan Apakah notaris dapat bertanggung 
gugat atas pembuatan akta pelepasan hak atas tanah Nomor 01 tanggal 7 April 2006 
didasarkan atas utang piutang. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Akta Notaris 
Nomor 01 tanggal 7 April 2006 tentang pelepasan hak tidak mengikat BON, karena 
akta dibuat tidak sesuai dengan kesepakatan yakni akta pengakuan hutang, tidak 
mengakibatkan terjadinya pelepasan hak manakala BON wanprestasi. Akta pelepasan 
hak tersebut tidak dibacakan oleh sehingga bertentangan dengan Pasal 16 ayat (1) 
huruf m UUJN. Notaris yang tidak membacakan akta menurut Pasal 16 ayat (9) 
UUJN, akta yang bersangkutan hanya mempunyai kekuatan pembuktian sebagai Akta 
di bawah tangan. Hal ini berarti bahwa Notaris Nomor 01 tanggal 7 April 2006 
tersebut adalah cacat hukum dan tidak mempunyai kekuatan mengikat. Notaris dapat 
bertanggung gugat atas pembuatan akta pelepasan hak yang didasarkan atas utang 
piutang, dibuatnya akta pelepasan hak atas tanah, menjadikan PO dan TUM 
menderita kerugian. Tindakan notaris tersebut melanggar UU No. 2 Tahun 2012, 
sehingga dikualifikasikan melakukan perbuatan melanggar hukum. Notaris yang 
melakukan perbuatan melanggar hukum bertanggung gugat untuk memberikan ganti 
kerugian sebagaimana pasal 1365 KUH Perdata berupa penggantian biaya, rugi dan 
bunga sebagaimana pasal 1246 KUH Perdata 
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